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Pendahuluan

* Pada Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting ferutama bagi suatu
organisasi atau perusahaan.

* Dalam menjalankan aktivitasnya, tujuan tfidak mungkin terwujud tanpa peran aktif
karyawan meskipun alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaaatnya
bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak di ikut sertakan.

* Permasalahan pada employee empowerment (pemberdayaan karyawan) PT. Rui Xue
International yang dilihat dari pengambilan keputusan karyawan harus memerlukan
persetujuan dari pimpinan sehingga terdapat pekerjaan yang fidak tepat waktu dan
semua kegiatan tidak sesuai jadwal yang tidak ditentukan, contohnya seperti karyawan
dikasih tanggung jawab dengan barang pengiriman yang harus sampai di tempat tujuan.
Jika pengiriman fidak terselesaikan maka jaom pulang kerja karyawan tidak tepat waktu,
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah Employee Empowerment berpengaruh terhadap kinerja

Apakah Employee Empowerment berpengaru terhadap kepuasankerja

Apakah Employee Empowerment berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja

sebagai variabel intervening

Apakah Employee Empowerment berpengaruh terhadap kepuasan kerja

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasankerja

Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerjae

Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

Apakah employee empowerment berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja

sebagai variabel intfervening?

9. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening?e

10. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel

intervening?
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah
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Metode

1. Penelitian 2. Populasi yang :
menggynakan metode digunakan adalah ggg@ﬁi;ﬁgg c(jjg%nokan
penelitian kuantitatif karyawan di PT. Rui Xue

premier, yaitu data yang
langsung diperoleh
dilapangan

International

6. Metode analisi data

4.Penentuan jumiah 5. Teknik pengumpulan menggunakansoftware
sampel menggunakan data menggunakan SMAtPLS
rumus teknik sampling metode kuisioner

jenuh karena populasi
kurang dari 100
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Metode Penelitian

ANALISIS DATA

Uji Model Struktual atau 2. Uji model pengukuran (Outer
(Inner Model) Model)

Yaitu uji yang menunjukkan
bagaimana setiap blok indikator
berhubungan dengan variabel
latennya.

Yaitu uji yang menunjukkan
hubungan atau kekuatan estimasi
antar variabel late
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HASIL (Tabel 2. Loading Factor)

cem | e lOYe€ | ingkungan | stress | <"1 | kepuasan
. X Kerja (X,) Kerja (X3) yY Kerja (2)

0.868

0.819 0.82

0.859 0.79

0.828 0.781

0.853 0.714

0.872 0.844
0.762 0.912
0.853 0.841
0.905 74 | 0.774
0.908

0.797

Kriteria nilai loading factor yaitu > 0,7 dinyatakan valid, jika < 0,7 maka model
dinyatakan tidak valid. Berdasarkan tabel di atas, nilai loading factor > 0.7 sehingga
data disebut valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutny
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HASIL

Hasil Cronbach’s Alpha & Composite Reliability

. Composite Composite Avgrage
Cronbach's L D variance
Item reliability reliability
alpha T e @) extracted
= = (AVE) Berdasarkan tabel 3, seluruh variabel pada penelitian ini memiliki
nilai cronbach alpha > 0,6 dan juga memiliki nilai composite
0.866 0.879 0.908 0.712 reliability > 0,7. Dapat disimpulkan bahwa variabel dalam
0.773 0.778 0.869 0.690 penelitian ini telah memenubhi kriteria dari pengujian reliabilitas
dan variabel dalam penelitian ini mempunyai reliabilitas yang baik
0.889 0.891 0.923 0.751
0.826 0.854 0.876 0.586
0.865 0.879 0.908 0.712
Nilai R Square

kontribusi variabel X1, X2, X3, Z terhadap Y sebesar 0,517 atau 51,7%
untuk sisanya sebesar 48,3% adalah kontribusi dari variabel lain yang tidak

ada dalam penelitian ini.

0.517 0.491 Selanjutnya, kontribusi X1, X2, X3 terhadap Z sebesar 0,658 atau 65,8%
sedangkan untuk sisanya sebesar 64,2% adalah kontribusi dari variabel
0.658 0.644 lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
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i HipotesisHasil Pengujian Hipotesis dari Path

Coefficient (Pengaruh Langsung)

Hipotesis dinyatakan diterima jika memiliki nilai T-statistic > 1,96 (t-tabel) dengan tingkat signifikan P-values < 0,05 atau 5%

Original sample Sample mean (M) Standard deviation T statistics valES
) P (STDEV) (|O/STDEV))

X1->Y 0.211 0.225 0.091 2.310 0.021

X1->Z7 0.244 0.255 0.083 2.957 0.003

X2->Y 0.282 0.268 0.128 2.198 0.028

X2->7 0.492 0.485 0.099 4.979 0.000

X3->Y -0.204 -0.223 0.136 1.506 0.132

X3->Z 0.249 0.239 0.104 2.397 0.017

Z->Y 0.48 0.481 0.119 4.033 0.000
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Uji Hipotesis Hasil Pengujian Hipotesis
Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsun

Original sample Sample mean (M) Standard deviation T statistics
©) P (STDEV) (JO/STDEV])

X2->7Z->Y
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Pembahasan

1. Employee empowerment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Employee empowerment
berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. setfiap karyawan yang memberikan yang terbaik dalam bekerja dan karyawan memiliki kebebasan
dalam mengeluarkan pendapat serta terdapat keselarasan antara tujuan pribadi dan perusahaan yang memiliki dampak karyawan dapat
menyelesaikan target yang telah diberikan

2. Employee empowerment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Employee empowerment
berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepada setiap karyawan yang memberikan yang terbaik dalam bekerja
dan karyawan memiliki kebebasan dalam mengeluarkan pendapat serta terdapat keselarasan antara tujuan pribadi dan perusahaan yang memiliki
dampak karyawan dapat menyelesaikan target yang telah diberikan.

3. Lingkunan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepada setiap karyawan yang memberikan yang terbaik dalam bekerja dan karyawan memiliki
kebebasan dalam mengeluarkan pendapat serta terdapat keselarasan antara tujuan pribadi dan perusahaan yang memiliki dampak karyawan dapat
menyelesaikan target yang telah diberikan.

4. Lingkunan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja diterima. apat dilihat menyatakan dalam bekerja karyawan menjaga keharmonisan antar partner kerja serta merasa cocok dengan
lingkungan kerja yang diterapkan oleh perusahaan serta dalam menjaga kebersihan maupun fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan. selain itu
juga karyawan dapat mencapai tujuan ataupun target dengan baik dan sesuai harapan sehingga terciptalah kepuasan kerja oleh karyawan PT. Rue Xue
International

5. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan diterima. . Karena dengan karyawan mengalami stres tidak adapengaruh pada kinerjanya hal tersebut didukung oleh prosedur kerja atau SOP
dalam bekerja yang jelas dan harus memenuhi kebutuhan harian yang perlu dicapai sehingga karyawan harus tetap professional pada kerjanya meskipun
mengalami stres dalam bekerja
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Pembahasan

6. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sehingga hipotesis yang menyatakan stres kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja diterima. Stres kerja fterjadi dari tanggung jawab yon% diberikan kepada karyawan terlalu berat dan tuntutan pekerjaan yan
tidaksesuai dengan kemampuan sertad karyawan kurang mendapatkan umpan dari pimpinan tentang pekerjaoan yang tidak memadai serta
menjelaskan  pada waktu dalam penyelesaian pekerjadn

7. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja kocrjyowon. Sehingga hipotesis yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan diterima. karyawan merasa puas dengan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan karyawan merasa puas
mendapatkankesempatan promosi karng performa kerja karyawan yang naik lalu dilanjutkan dengan karyawan merasa puas dengan
pekerjaan karena kompensasi yang diberikan

8. Employee empowerment berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sehingga hipotesis
yang menyatakan Employee empowerment berpengaruh terhadap I<|ne.r%o karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intérvening
dapat diterima. kcrlawan menyelesaikan pada tepat waktu secaraefektit dan efesien serta karyawan dapat menyelesaikan masalah yang ada
serta merasa puas karna pekerjaan ini sesuai dengan skill yang dimiliki karyawan dan dapat menyelesaikan permasalahan

9. Lingungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sehingga hipotesis yang
menya takan Lingungan kerja berpengaruh terhadaqp kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel infervening dapat diterima.
karyawan menjaga keharmonisan antar partner kerja serta’merasa cocok dengan lingkunhan kerja yang dibuat oleh perusahaan serta dalam
menjaga kebersihan maupun fasilitas yang telah disediakan oleh perusahaan

10. Stres kerja berpengaruh Terhcdcﬁ kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Sehingga hipotesis yang
menyatakan Stres kerja berpengaru Terhcdop kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening dapat diterima. Stres pada
karyawan dengan didukung olen kepusan kerja dapart berpengaruh pada k|nerJrc1 karyawan karna dehgan kepuasan kerja ?éong dialami oleh karyawan akan membuat
stres oleh karyawan dapat berkurang sehingga dengan kepuasan kerja tersebut dapat membuat kinerja karyawan meningkat
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Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dilakukan pada sefiap bab sebelumnya, maka dalam penelitian
INni dapat diperoleh sebagai berikut :

Stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Karena dengan karyawan mengalami stres tidak adapengaruh
pada kinerjanya hal tfersebut didukung oleh prosedur kerja atau
SOP dalam bekerja yang jelas dan harus memenuhi kebutuhan
harian yang perlu dicapai sehingga karyawan harus tetap
professional pada kerjanya meskipun mengalami stres dalam
bekerja
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Manfaaat Penelitian

Penelifian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pihak
yang membacanya. Adapun manfaat dar penelitian ini adalah
sebagai berikut:

« Manfaat teoritis dari penelifian ini adalah Peneliti berharap dapat
menghasilkan konsep mengenai Pengaruh Employee Empowerment,
Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan
Kepuasan Kerja sehingga penelifi dapat menjelaskan tentang kinerja
guru beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

 Manfaat praktis dalam penelition ini adalah penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi perusahaan kepada karyawan.

* Manfaat bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan
sebagai perbandingan bagi penelifi selanjutnya mengenai Pengarun
Employee Empowerment, Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap

Kinerja Koryowon dengan Kepuasan Kerja
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